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(Ali Bin Abi Thalib r.a)
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram
putih setelah diberi perlakuan injeksi nutrisi dari limbah cair tempe yang telah
difermentasi dengan EM4. Limbah cair tempe terfermentasi EM4 dimaksudkan sebagai
nutrisi tambahan untuk menunjang ketersediaan nutrisi pada baglog untuk pertumbuhan
jamur tiram putih sejak pasca panen pertama sampai panen keempat. Penelitian
dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dua faktorial yaitu waktu injeksi
(A) dan volume injeksi (B). Waktu pemberiaan injeksi dibedakan menjadi 2 yaitu
injeksi diberikan pada hari ke-1, 2 dan 3 setelah panen (A1) dan injeksi diberikan setiap
6 hari sekali dimulai sejak panen I (A2). Volume injeksi nutrisi dibedakan menjadi 5
taraf perlakuan yaitu 2 ml (B1), 4 ml (B2), 6 ml (B3), 8 ml (B4) dan 10 ml (B5).
Variabel yang diamati meliputi waktu muncul primordial tubuh buah, jumlah tubuh
buah, panjang tangkai tubuh buah maksimal, diameter tudung buah maksimal, interval
waktu panen, berat basah dan total rata-rata berat basah setiap baglog. Data yang
diperoleh dianalisis dengan uji Anova kemudian dilanjutkan uji DMRT 5%. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa injeksi nutrisi dari limbah cair tempe memberikan
pengaruh yang baik pada seluruh variabel, kecuali pada waktu muncul primordial tubuh
buah yang lebih lama. Waktu injeksi terbaik yaitu diberikan setiap 6 hari sekali dimulai
sejak panen I (A2) sedangkan volume injeksi terbaik adalah 4 ml (B2). Hasil rata-rata
berat basah jamur tiram putih terbaik yaitu sebesar 120,33 g/baglog seluruh panen pada
perlakuan injeksi yang diberikan setiap 6 hari sekali sejak panen pertama dengan
volume injeksi sebesar 4 ml (A2B2).

Kata kunci: limbah cair tempe, EM4, metode injeksi, Pleurotus ostreatus
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EFFECT OF FERMENTED LIQUID WASTE TEMPE ON THE
GROWTH AND PRODUCTIVITY OF OYSTER MUSHROOM
(Pleurotus ostreatus) THROUGH THE BAGLOG INJECTION

Imam Shopyan
10640035

Abstract

This study aimed to examine the growth and productivity of Pleurotus ostreatus after
being injected by liquid waste tempe fermented by EM4. Fermented liquid waste tempe
was intended as additional nutrients to support the oyster mushroom’s growth since the
first harvest to the fourth harvest. The study was conducted using a factorial randomized
design with two groups, the time of injection (A) and the volume of injection (B). The
injection time was divided into two, the injection given on 1st, 2nd and 3th days after
harvesting (A1) and the injection given every six days starting from the first harvest
(A2). The injection volume level is divided into 5 treatments, 2 ml (B1), 4 ml (B2), 6 ml
(B3), 8 ml (B4) and 10 ml (B5). Observed variables included the time appearance of
primordial fruit, the number of fruiting body, the stalk length, diameter of pileus,
harvest time interval, total wet weight of the fruit and the average of wet weight every
baglog. Data were analyzed by Anova followed by DMRT 5%. The results showed that
the injection of nutrients from fermented liquid waste tempe had a good influence on all
variables, except for the longer time appearance of the primordial fruit. The best
injection time was every 6 days starting from the first harvest (A2), while the best
injection volume was 4 ml (B2). The best average of wet weight was 120,33 g/baglog,
obtained from the treatment injection given every six days since the first harvest with
injection volume of 4 ml (A2B2).

Keywords: liquid waste tempe, EM4, injection method, Pleurotus ostreatus
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu usaha budidaya yang memiliki prospek cerah di bidang

agrobisnis adalah budidaya jamur tiram (Pleurotus sp.). Selain keuntungan finansial

karena kebutuhan permintaan pasar tinggi, budidaya jamur tiram juga memberi

keuntungan ekologis berupa pemanfaatan berbagai jenis limbah seperti serbuk

kayu, jerami padi, bagas tebu, daun pisang dan tongkol jagung, yang dapat

digunakan sebagai media tanam atau substrat tumbuh jamur tiram (Suriawiria,

2002). Sebagai jamur konsumsi yang bernilai ekonomi tinggi, jamur tiram

merupakan sumber protein nabati yang tinggi, rendah lemak dan mengandung

mineral anorganik serta 18 jenis asam amino yang berguna bagi tubuh manusia.

Kandungan protein pada jamur tiram lebih tinggi daripada kedelai dan kacang-

kacangan (Chazali dan Pratiwi, 2009). Jamur berbentuk seperti kulit tiram (oyster)

ini juga berkhasiat sebagai obat antivirus, antihipertensi, mencegah zat

karsinogenik dan baik untuk mencegah pengeroposan tulang (Chang dan Miles,

2004).

Jamur tiram adalah jenis jamur saprofit yang tumbuh di alam dengan

memanfaatkan bahan organik dari proses pelapukan kayu (Suriawiria, 2002).

Beberapa jenis jamur tiram yang telah berhasil dibudidayakan antara lain jamur

tiram putih (Pleurotus ostreatus), jamur tiram merah (Pleurotus flabellatus), jamur

tiram kelabu (Pleurotus sajor-caju) dan jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus).

Dari keempat jenis jamur tiram ini, jamur tiram putih paling banyak dibudidayakan

karena lebih produktif dan paling digemari masyarakat dengan alasan bahwa jamur
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tiram putih memiliki kandungan protein tertinggi di antara jenis jamur tiram yang

lainnya serta diketahui aman untuk dikonsumsi (Djarijah dan Djarijah, 2001).

Jamur tiram putih dibudidayakan oleh petani di dalam rumah jamur atau

kumbung. Kumbung jamur disesuaikan dengan kondisi kebutuhan tumbuh jamur.

Kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram putih

adalah temperatur udara, kelembaban udara, pH dan cahaya (Suriawiria, 2002).

Jamur tiram putih tumbuh pada suhu 22-28 oC dan kelembaban 60-80% serta

membutuhkan penyinaran tidak langsung (sinar pantul) dengan intensitas 40-1500

lux (Oei, 1996; Djarijah dan Djarijah, 2001). Selain faktor lingkungan, media

tanam juga berpengaruh besar terhadap keberhasilan budidaya. Media yang

umumnya disebut dengan baglog, dibuat dari campuran limbah gergaji berupa

serbuk kayu, bekatul, kapur atau kalsium karbonat (CaCO3) dan air kemudian

dibungkus dengan kantong plastik (Chazali dan Pratiwi, 2009).

Serbuk kayu merupakan bahan utama pada media baglog sedangkan

bekatul, kapur dan air merupakan media tambahan. Serbuk kayu dan bekatul

mengandung karbon dalam bentuk selulosa dan lignin, serta mengandung nitrogen

dalam bentuk garam ammonium. Karbon merupakan sumber utama penyusun

massa sel dan karbohidrat sedangkan nitrogen akan diubah menjadi protein

(Norman dan Kahar, 1990). Kapur berfungsi sebagai sumber kalsium dan pengatur

pH media sedangkan air berfungsi untuk mengatur kelembaban dan suhu media

(Suriawiria, 2002).

Pertumbuhan jamur tiram putih sangat tergantung pada ketersediaan nutrisi

dalam media atau baglog. Jamur tiram putih umumnya dipanen secara periodik

sebanyak 4-5 kali selama 4-5 bulan sejalan dengan ketersediaan nutrisi dalam
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media tanam (Ginting et al., 2013). Produktivitas jamur akan cenderung menurun

dari panen pertama ke panen selanjutnya. Penurunan produktivitas terlihat dari

lamanya muncul primordial tubuh buah, menurunnya jumlah tubuh buah dan berat

basah jamur setelah panen pertama. Penurunan produktivitas jamur tiram putih

disebabkan penurunan jumlah nutrisi dalam media sehingga produktivitas jamur

juga akan menurun (Kalsum et al., 2011).

Berbagai inovasi untuk menjamin ketersediaan nutrisi guna meningkatkan

produktivitas jamur tiram putih terus dikembangkan. Beberapa penelitian yang

telah dilakukan berupaya memberikan nutrisi tambahan alternatif yaitu pada saat

pembuatan baglog dengan cara mengombinasikan atau menambahkan bahan

alternatif lain sebagai campuran pada media utama. Penelitian Khan et al. (2008)

menunjukkan bahwa pemanfaatan daun pisang sebagai tambahan media

berpengaruh nyata terhadap kandungan protein jamur tiram putih dan menghasilkan

protein tertinggi dibandingkan dengan perlakuan bahan media lainnya yaitu sebesar

30 g/100 g jamur. Gusnimar (2011) melaporkan bahwa penambahan bekatul 30%

pada media menghasilkan perkembangan miselium tercepat yaitu 15 hari.

Hasil penelitian Rahayu (2011) menunjukkan bahwa penambahan limbah

ampas tebu memberikan pengaruh terbaik terhadap jamur tiram putih dibandingkan

dengan perlakuan media lainnya, yaitu berat produksi 522,63 g dengan jumlah buah

sebesar 124,40 buah sedangkan perlakuan penambahan media dengan kulit kopi,

serbuk gergaji dan ampas tahu dengan berat produksi berturut-turut yaitu sebesar

405,79 g, 358,89 g dan 267,37 g serta jumlah produksi sebesar 90,84 buah, 72,66

buah, dan 50,98 buah. Selain itu, Hariadi et al. (2013) juga melaporkan bahwa

kombinasi media jerami padi dan serbuk kayu 1:7 berpengaruh nyata terhadap
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bobot segar tubuh buah jamur tiram putih yaitu sebesar 58,71 g/panen serta total

bobot segar tubuh buah paling tinggi sebesar 548,00 g selama masa tanam/baglog.

Berbagai upaya tersebut di atas terbukti berhasil meningkatkan produktivitas

jamur tiram putih namun belum menjawab permasalahan tentang terus

berkurangnya nutrisi pada media tanam atau baglog. Ini menjadi penting karena

ketersediaan nutrisi berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur dan

produktivitasnya, sehingga perlu dilakukan upaya lain agar dapat menjaga

produktivitas jamur melalui pemberian nutrisi yang dapat dilakukan secara terus

menerus selama masa budidaya.

Upaya untuk meningkatkan produktivitas jamur tiram seperti ini  pernah

dilakukan oleh Shifriyah et al. (2012) yaitu menggunakan metode injeksi pada

baglog dengan nutrisi tambahan dari air kelapa tua dan Monosodium Glutamat

(MSG). Injeksi air kelapa tua dapat mempengaruhi lebar tudung maksimal menjadi

sebesar 88,94 mm sedangkan MSG sebesar 72,12 mm dan kontrol sebesar 85,64

mm. Namun demikian, injeksi air kelapa berpengaruh negatif terhadap lama

munculnya primordial tubuh buah yaitu 18,3 hari dibandingkan dengan kontrol

yaitu 14,95 hari dan perlakuan penambahan MSG yaitu 16,5 hari.

Penelitian Rosianna et al. (2010) menunjukkan bahwa penambahan limbah

cair tahu sebesar 9% memberikan hasil yang optimal terhadap waktu munculnya

primordial jamur Lingzhi yaitu 192,4 hari setelah inokulasi (HSI) dibandingkan

dengan kontrol  yaitu 206 HSI, namun rata-rata berat basah tubuh buahnya (2,401

gram) tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (2,144 gram). Penelitian

Rosianna tersebut menunjukkan bahwa air limbah tahu atau tempe berpotensi

digunakan sebagai nutrisi tambahan untuk budidaya jamur tiram putih.
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Limbah cair industri tempe dan tahu dihasilkan dari home industry yang

menjamur di berbagai daerah Indonesia. Menurut laporan Utami (1997) dalam

Herlambang (2001), produksi tempe dan tahu di Indonesia membutuhkan kedelai

sebesar 2.287.317 ton/tahun. Asumsi Supraptono (2014), produksi tempe sebanyak

50 kg/hari akan menghasilkan limbah cair ±1000 Liter/hari.

Widanarko et al. (1995) menambahkan bahwa limbah industri tempe dan

tahu memiliki sifat limbah organik dengan nilai COD 8.045 mg/l, BOD 4.335 mg/l,

SS 1.307 mg/l dan pH berkisar 3,2-6,8. Kurangnya kesadaran masyarakat dan

keterbatasan biaya operasional industri tempe dan tahu menyebabkan pembuangan

limbah cair langsung ke badan air tanpa disertai proses pengolahan sebelumnya

sehingga berpotensi besar sebagai polutan organik yang berbahaya bagi kehidupan

perairan. Kandungan bahan organik yang tinggi pada perairan dapat menimbulkan

terjadinya blooming population beberapa tumbuhan air seperti Alga, Phytoplankton

dan eceng gondok (Eichhornia crassipes Solm) sehingga berdampak rusaknya

keseimbangan ekosistem perairan (Wardhana, 2004).

Beberapa metode pengolahan limbah industri tempe dan tahu yang pernah

dilakukan yaitu metode anaerob-aerob (Kaswinarni, 2007), metode aerobic

submerged fixed film (ASFF), upflow anaerobic sludge blanket (UASB) dan

fluidized bed (FB) yang dilakukan oleh Widanarko et al. (1995) serta bioremidiasi

menggunakan eceng gondok (Hakim, 2012). Selain itu, pemanfaatan limbah

industri tempe dan tahu terus dikembangkan misalnya digunakan sebagai pupuk

organik cair (Adiprakoso, 2012; Diba et al., 2013), pakan ternak (Adiprakoso,

2012), pupuk kompos (Suswardany et al., 2006), bahan biogas (Kaswinarni, 2007;

Widanarti et al., 2012) dan bahan pembuatan nata (Alwi et al., 2011).
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Limbah cair tempe berpotensi sebagai pupuk karena mengandung protein

50-60%, karbohidrat 25-50%, lemak 10%, dan abu 3,38% (Sugiharto, 1994 dalam

Alwi et al, 2011). Komposisi nutrisi limbah cair tempe tersebut setara dengan

kandungan molase tebu yang terdiri dari gula 50-60%, beberapa asam amino dan

mineral (Ratningsih, 2008 dalam Stevani, 2011). Komposisi tersebut lebih tinggi

dari nutrisi air kelapa yang hanya mengandung gula 3,00-5,20% dan protein 0,08-

0,13% (Barlina et al., 2007). Salamah et al. (2009) melaporkan bahwa pemberian

limbah cair tempe 60% berpengaruh paling efektif pada pertumbuhan tanaman

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) dibandingkan perlakuan lainnya. Limbah

cair tempe yang difermentasi dengan effective microorganism 4 (EM4) konsentrasi

1% selama 8 hari mampu meningkatkan kadar unsur yaitu nitrogen sebesar 0,18%;

fosfor sebesar 0,19%; dan kalium 0,39% sehingga memenuhi syarat standar mutu

pupuk organik cair berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.

28/Permentan/OT.140/2/2009 yaitu < 2% (Diba et al., 2013).

Pemanfaatan EM4 sebagai bioaktivator pada berbagai jenis limbah organik

dapat menguraikan kandungan senyawa komplek menjadi lebih sederhana,

menurunkan konsentrasi Chemical Oxigen Demand (COD) dan Biological Oxigen

Demand (BOD) air limbah serta meningkatkan unsur hara tanah (Hadisuwito, 2007

dalam Adiprakoso, 2012). Jasmiati et al. (2010) melaporkan bahwa bioremidiasi

limbah tahu dengan EM4 1:20 v/v selama semalam dapat menaikkan pH dari 4,5

menjadi 7,5, selama 14 hari fermentasi mampu menurunkan konsentrasi BOD dan

COD dari BOD 6.037,60 ppm dan COD 18.000 ppm menjadi BOD 136,40 ppm

dan COD 262,50 ppm yang memenuhi standar baku limbah cair golongan II.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Suryani (2013), menunjukkan bahwa
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pengomposan dengan EM4 selama 3 hari pada bagas tebu 25% dan kulit pisang

15% sebelum ditambahkan pada media baglog mampu mempercepat pertumbuhan

miselium jamur tiram putih sampai memenuhi baglog adalah 29,3 hari yaitu 4 hari

lebih cepat dibanding tanpa penambahan (kontrol) yaitu 33,3 hari; meningkatkan

jumlah tubuh buah sebanyak 10,67 buah dan berat basah sebesar 106,67 g yaitu

lebih tinggi dari perlakuan kontrol yang menghasilkan tubuh buah sebanyak 5,33

buah dan berat basah sebesar 73,33 g.

Dari uraian di atas, penelitian ini berusaha menjawab tantangan terkait

pemenuhan kebutuhan nutrisi jamur tiram putih yaitu dengan memanfaatkan limbah

cair tempe terfermentasi EM4 sebagai nutrisi tambahan atau pupuk alternatif pada

budidaya jamur tiram putih.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka rumusan masalah yang

diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pertumbuhan jamur tiram putih setelah diberi nutrisi tambahan

dari limbah cair tempe terfermentasi EM4?

2. Bagaimanakah produktivitas jamur tiram putih setelah diberi nutrisi tambahan

dari limbah cair tempe terfermentasi EM4?

3. Berapakah volume limbah cair tempe terfermentasi EM4 dan interval waktu

pemberian nutrisi terbaik bagi produktivitas jamur tiram?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka tujuan yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Mengetahui pertumbuhan jamur tiram putih setelah diberi nutrisi tambahan dari

limbah cair tempe terfermentasi EM4,

2. Mengetahui produktivitas jamur tiram putih setelah diberi nutrisi tambahan dari

limbah cair tempe terfermentasi EM4,

3. Menentukan volume limbah cair tempe terfermentasi EM4 dan interval waktu

pemberian nutrisi terbaik bagi produktivitas jamur tiram.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Menambah nilai guna limbah cair produksi tempe serta mengurangi dampak

negatif limbah industri tempe terhadap lingkungan sekitar,

2. Memberikan alternatif baru bagi para petani jamur dalam meningkatkan

produktivitas jamur tiram putih,

3. Pemanfaatan limbah cair tempe dapat menjadi sumber lapangan kerja baru dan

penghasilan tambahan bagi masyarakat,

4. Sebagai informasi atau literatur ilmiah yang berguna bagi pengembangan

keilmuan dan dunia usaha.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil

kesimpulan sebagaimana berikut:

1. Pemberian nutrisi dari limbah cair tempe terfermentasi EM4 berpengaruh nyata

terhadap waktu muncul primordial tubuh buah, diameter tudung buah dan

panjang tubuh buah,

2. Pemberian nutrisi berpengaruh nyata terhadap berat basah jamur tiram putih.

Volume pemberian nutrisi terbaik adalah 4 ml (B2) dengan hasil rata-rata berat

basah jamur sebesar 118,167 g,

3. Perlakuan injeksi 4 ml setiap 6 hari sekali sejak panen I (A2B2) merupakan

perlakuan terbaik yang menghasilkan berat basah jamur tiram putih sebesar

120,33 g/baglog seluruh panen.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan saran sebagai

berikut:

1. Pemberian nutrisi dari limbah cair tempe terfermentasi EM4 sebaiknya

dilakukan setiap 6 hari sekali sejak panen I sebanyak 4 ml/baglog,

2. Perlu studi lanjut untuk mengetahui jumlah unsur hara yang tepat untuk

optimalisasi perttumbuhan jamur tiram.
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1. Foto Dokumentasi Penelitian

Model penataan baglog

Penomoran dan perawatan baglog

Primordial mati karena kontaminasi pada baglog
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Primordial tubuh buah dan perkembangannya

Jamur siap panen

Pengukuran diameter tudung buah maksimal
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Pengukuran berat buah

Pengukuran berat basah jamur
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2. Data hasil penelitian

Tabel 1. Hasil uji DMRT pengaruh waktu injeksi terhadap variabel pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih setiap panen

Tabel 2. Hasil uji DMRT pengaruh volume injeksi terhadap variabel pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih setiap panen

Perlakuan
Waktu Injeksi

Variabel pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih setiap panen

Muncul Primordia
(HSI)

Jumlah Buah
(buah)

Diameter Tudung
(cm)

Panjang Tangkai
(cm)

Interval Panen
(Hari)

Berat (g)

II III IV II III IV II III IV II III IV I-II II-III III-IV II III IV

A0 (control)
58.60

a
77.20

a
101.20

a
8.60

a
7.60

a
7.20

a
9.80

a
8.30

a
8.04

a
8.24

a
6.80

a
5.66

a
18.20

a
18.20

a
23.80

a
117,0

a
100,0

a
86,0

a

A1 (1,2,3 HSP)
60.60

b
78.28

a
102.92

a
9.36

a
7.88

a
7.28

a
11.20

b
9.68

b
8.43

a
8.80

b
8.12

b
6.42

b
18.16

a
16.16

a
24.88

a
131,6

b
110,8

b
92,8

a
A2 (every 6

day)
61.60

b
80.04

a
103.60

a
10.04

a
8.48

a
7.38

a
10.36

a,b
9.22

b
8.48

a
8.53
a,b

7.06
b

6.25
a,b

16.88
a

17.08
a

24.88
a

130,8
b

106,8
a,b

91,4
a

Perlakuan
Voume
Injeksi

Variabel pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram putih setiap panen

Muncul Primordia
(HSI)

Jumlah Buah
(buah)

Diameter Tudung
(cm)

Panjang Tangkai
(cm)

Interval Panen
(Hari)

Berat (g)

II III IV II III IV II III IV II III IV I-II II-III III-IV II III IV

B0 (0ml)
58.60

a
77.20

a
101.20

a,b
8.60

a
7.60

a
7.20

a
9.80

a
8.30

a
8.04

a
8.24

a
6.80

a
5.66

a
18.20

b,c
18.2
b,c

23.80
b

117,0
a

100,0
a

86,0
a

B1 (2ml)
59.80

a,b
76.80

a
101.30

a,b
8.50

a
8.10

a
7.60

a
10.87

a,b
9,53

b
8.20
a,b

8.98
b

7.61
b

6.02
a,b

17.70
b,c

15.10
a

24.70
b

126,0
a,b

110,5
a,b

93,5
a,b

B2 (4ml)
59.10

a,b
76.50

a
96.30

a
9.40

a
8.90

a
7.50

a
11.21

b
8.98
a,b

8.49
a,b

8.99
b

8.06
b

6.25
a,b

15.40
a

17.10
a,b,c

20.00
a

152,0
c

112,5
b

90,0
a,b

B3 (6ml)
60.60

b
81.40

b
102.40

b
10.50

a
8.60

a
7.40

a
10.92

a,b
9.45

b
8.43
a,b

8.56
a,b

8.16
b

6.50
b

16.50
a

17.00
a,b,c

24.30
b

132,5
a,b

113,5
b

99,5
b

B4 (8ml)
62.70

c
78.80

a,b
106.60

b,c
10.60

a
8.20

a
6.60

a
10.35

a,b
9.80

b
8.72

b
8.38

a
7.91

b
6.40

b
19.20

c
16.10

a,b
27.80

b
125,0

a,b
104,0

a,b
89,0
a,b

B5 (10ml)
63.30

c
82.30

b
109.70

c
9.50

a
7.10

a
7.50

a
10.56

a,b
9.50

b
8.44
a,b

8.42
a

7.56
b

6.51
b

18.80
c

18.90
c

27.60
b

120,5
a

103,5
a,b

88,5
a,b
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Curriculum Vitae

A. Data diri:

Nama : Imam Shopyan

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat/tanggal lahir : Banyuwangi , 11 Nopember 1989

Alamat asal : Ringinagung Pesanggaran

Banyuwangi Jawa Timur

Alamat tinggal : Pedak, RT:14 Banguntapan, Bantul

E-mail : ishopyan@yahoo.com

Handphone : 085 645 867 934

B. Latar belakang pendidikan formal:

Jenjang Nama Sekolah Tahun

TK - -

SD SDN VI Pesanggaran Banyuwangi 1996-2002

C. Latar belakang pendidikan nonformal:

Nama Lembaga Tahun

PP. Darussyafaah, Kesilir, Banyuwangi 2005-2008

PP. Darul Abidin, Pare, Kediri 2008-2009

SMART ILC, Pare, Kediri 2008-2009

Oxford ILA, Pare, Kediri 2008-2009

D. Riwayat pekerjaan:

English Teacher di Oxford ILC, Pare Kediri Jawa Timur 2008

English Teacher di Rumah Belajar Understanding, Bekasi Jawa Barat 2009

English Teacher di LPeK EFAC, Demangan Yogyakarta 2010

Karyawan Rumah Makan Angkring Jentik, Seturan Yogyakarta 2013

Surveyor freelance Sosial Kemasyarakatan 2016 Wilayah Blora Jateng 2016

S1             UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta             2010-2017

SMP MTsN Pesanggaran Banyuwangi 2002-2005

SMU MAN Pesanggaran Banyuwangi 2005-2008
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